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Dua minggu lalu saya menulis “The Journey of Faith” 
Abraham bagian pertama. Perjalanan iman Abraham 
dapat dilihat melalui panggilan Tuhan keluar dari 
negeri dan sanak saudaranya (Kej. 12:1) serta pem-
bangunan mezbah di Sikhem (Kej. 12:7) dan di Betel 
(Kej. 12:8). 

Dari Betel, Abraham pergi ke Tanah Negeb, 
lalu ke Mesir karena ada kelaparan di negeri itu.  
Menyadari isterinya cantik, Abraham takut di- 
bunuh jika raja Mesir tahu bahwa Sarai adalah  
isterinya. Itu sebabnya ia minta isteri mengatakan 
bahwa ia adiknya (Kej. 12:12-13). Tuhan mem- 
bela Sarai dan menimpakan tulah yang hebat  
kepada Firaun sehingga Firaun memerintahkan 
Abraham meninggalkan Mesir bersama isteri dan 
segala kepunyaannya. Dari Mesir, Abraham kembali 
ke Betel, tempat di mana ia dulu membangun mez-
bah dan memanggil nama Tuhan (Kej. 13:3-4). Ja-
rak yang ditempuh dari Mesir ke Betel kira-kira 350 
km. Jika 1 km ditempuh kira-kira dalam waktu 16 
menit berjalan kaki, maka 350 km ditempuh kurang  
lebih 1 bulan.

Pertama, 
DIPERSIAPKAN MENERIMA KENYATAAN 
YANG LEBIH PAHIT.

Di Betel, Abraham kemungkinan besar memperbaiki 
mezbah yang pernah dibangunnya dan mempersem-
bahkan korban sembelihan kepada Allah. Allah mem-
persiapkan Abraham untuk menerima kenyataan yang 
lebih pahit daripada di Mesir, yaitu “dikhianati” ke-
ponakan yang mungkin sudah dianggapnya sebagai 
anaknya sendiri, yaitu Lot. Ketika gembala Abraham 

dan gembala Lot bertengkar karena ternak mereka 
yang amat banyak dan rebutan rumput dan air, maka 
Abraham mengusulkan mereka berpisah dan mem-
persilahkan Lot memilih daerah yang dikehendaki- 
nya. Lot memilih bagian yang terbaik, yaitu seluruh 
lembah sungai Yordan (Kej. 13:11). Lot seakan men-
jadi “duri” dalam hidup Abraham dan menjadi pri- 
badi yang tidak tahu berterima kasih. Namun, jika 
diperhatikan perintah Tuhan kepada Abraham: “Per-
gilah dari negerimu dan dari sanak saudaramu dan 
dari rumah bapamu ini ke negeri yang akan Kutun-
jukkan kepadamu” (Kej. 12:1). Tuhan menghendaki 
Abraham, bukan saja meninggalkan negerinya tapi 
juga sanak saudaranya. Dalam panggilan pertama, 
Abraham tidak taat, pergi bersama ayahnya dan me-
netap di Haran sampai ayahnya meninggal. Allah 
kembali memanggil Abraham kedua kali, Abraham 
pergi seperti yang diperintahkan Tuhan tapi kurang 
taat karena membawa Lot, sanak saudaranya. Melalui 
perpisahan ini, Allah betul-betul menghendaki Abra-
ham taat meninggalkan negeri dan sanak saudaranya. 
 
Kedua, 
MENERIMA BERKAT YANG TAK TERDUGA.

Di dalam setiap peristiwa, Allah turut bekerja men-
datangkan kebaikan bagi setiap orang yang me- 
ngasihi-Nya (Roma 8:28). Melalui pilihan Lot ting-
gal dekat Sodom, Allah menyingkirkan Abraham 
dari kejahatan orang-orang Sodom Gomora (Kej. 
13:13). Setelah Lot berpisah dari pada Abraham,  
Allah berfirman kepada Abraham: “Pandanglah  
sekelilingmu dan lihatlah dari tempat engkau berdiri 
itu ke timur dan barat, utara dan selatan, sebab seluruh 
negeri yang kaulihat itu akan Kuberikan kepadamu 
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dan kepada keturunanmu untuk selama-lamanya. 
Dan Aku akan menjadikan keturunanmu seperti 
debu tanah banyaknya, sehingga, jika seandainya 
ada yang dapat menghitung debu tanah, keturunan-
mu pun akan dapat dihitung juga” (Kej. 13:14-16). 
Sesudah itu Abraham memindahkan kemahnya dan 
menetap di dekat pohon-pohon tarbantin di Mam-
re, dekat Hebron, lalu didirikannyalah mezbah di situ 
bagi TUHAN (Kej. 13:18). 

Setelah di Sikhem, Betel, kembali ke Betel, maka di 
Mamre Abraham membangun mezbah ke empat. 
Arti nama “Mamre” adalah gemuk, makmur, ko-
koh, kuat. Abraham berhasil melepaskan ego untuk 
mendapatkan yang lebih baik dari Tuhan, suatu titik 
balik dan berkat yang tidak terduga. Rancangan Tu-
han bukanlah rancangan kita, dan jalan kita bukan-
lah jalan Tuhan (Yes. 55:8). Rencana Tuhan tidak ada 
yang gagal (Ayub 42:2). 

Ketika Lot dan keluarganya sudah tinggal di Sodom, 
kaya raya, bahkan menjadi tua-tua di kota itu, da- 
tanglah raja-raja dari Timur menyerang Sodom.   
Segala harta benda Sodom dan Gomora beser-
ta segala bahan makanan dirampas musuh. Juga 
Lot beserta keluarga dan harta bendanya, dibawa  
musuh (Kej. 14:11-12). Kasih Abraham teruji, ia tetap 
menolong Lot yang “tidak tahu diri”. Ia mengerah-
kan 318 orang yang terlatih, dan berhasil menga-
lahkan raja-raja di Timur serta membawa kembali 
harta benda Sodom (Kej. 14:11, 16a). Juga Lot dan 
keluarga, orang2nya, serta harta benda mereka bisa 
diselamatkan (Kej. 14:16b). Raja Sodom sangat ber-
terima kasih dan ia mau memberikan harta benda itu 
kepada Abraham tapi Abraham menolak (Kej. 14:21-
23). Ia tidak mau dianggap kaya karena pemberi-
an raja Sodom. Sikap Abraham terhadap kekayaan 
sungguh teruji, tidak serakah dan murni. Ketika 
diberkati oleh Melkisedek, raja Salem, Imam Allah 
yang Mahatinggi, Abraham memberikan seperse- 
puluh kepadanya (Kej. 14:18-20). Melkisedek adalah 
tipologi dari Tuhan Yesus Kristus: “Ia tidak berbapa, 
tidak beribu, tidak bersilsilah, harinya tidak berawal 
dan hidupnya tidak berkesudahan, dan karena ia di-
jadikan sama dengan Anak Allah, ia tetap menjadi 
imam sampai selama-lamanya (Ibrani 7:3). Abraham 
menjadi teladan dalam mengembalikan perpuluhan, 
walaupun pada waktu itu belum ada hukum Taurat 
yang mengatur tentang perpuluhan. 

Ketiga, 
MENGORBANKAN YANG SULIT.

Mezbah ke lima yang dibangun Abraham di atas 
bukit Moria, adalah ujian terberat dalam hidup 
Abraham. Tuhan memberikan perintah agar Abra-
ham mempersembahkan Ishak, anak perjanjian, 
yang ditunggunya selama 24 tahun, sebagai korban  
bakaran (Kej. 22:2). Bagaimana perasaan Abraham 
dan isterinya pasti tidak terkatakan, sangat sedih, 

mungkin marah dan hancur. Namun, Abraham tetap  
taat pergi ke tempat yg Tuhan tunjukkan kepada- 
nya (Kej. 22:3). Ia bahkan memiliki iman bahwa Ishak 
akan tetap hidup. Ia berkata kepada kedua bu- 
jangnya: “Tinggallah kamu di sini dengan keledai ini; 
aku beserta anak ini akan pergi ke sana; kami akan 
sembahyang, sesudah itu kami kembali kepadamu” 
(Kej. 22:5). Pada saat Ishak yang sudah remaja ber-
tanya mana anak domba yang akan dikorbankan, 
sedang api  kayu sudah tersedia, Abraham men-
jawab bahwa “Allah yang akan menyediakan anak 
domba untuk korban bakaran bagi-Nya” (Kej. 22:8). 

Di dalam kitab Ibrani 11 dikatakan bahwa kare-
na iman maka Abraham, tatkala ia dicobai, rela 
mempersembahkan Ishak, anaknya yang tunggal. 
Ia berpikir, bahwa Allah berkuasa membangkit-
kan orang-orang sekalipun dari antara orang mati. 
Dan dari sana ia seakan-akan telah menerimanya 
kembali (Ibr. 11:17-19). Jika Tuhan sanggup mem-
buka rahim isterinya yang sudah mati, apa sulit- 
nya Tuhan membangkitkan anaknya dari kematian?

Mezbah Moria dipakai untuk menguji iman dan kasih 
Abraham kepada Tuhan. Ia mengikat Ishak dan mele-
takkannya di atas kayu api, siap menyembelih anak-
nya, namun Malaikat Tuhan berseru dari langit agar 
Abraham jangan membunuh anak itu. Abraham lulus 
ujian iman sebagai seorang yang  takut Tuhan (Kej. 
22:12). Selain itu, Abraham juga lulus ujian kasih kare-
na ia tidak segan-segan menyerahkan anaknya yg 
tunggal bagi Allah (Kej. 22:16). Setiap ujian pasti ada 
tujuannya. Semakin berat ujiannya, semakin besar 
upah atau berkat yang Tuhan siapkan. Tuhan sampai 
bersumpah demi diri-Nya sendiri untuk memberkati 
Abraham: “.... Karena engkau telah berbuat demiki-
an, dan engkau tidak segan-segan untuk menyer-
ahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku, maka Aku 
akan memberkati engkau berlimpah-limpah (“great 
blessing”) dan membuat keturunanmu sangat ba- 
nyak seperti bintang di langit dan seperti pasir di 
tepi laut, dan keturunanmu itu akan menduduki  
kota-kota musuhnya (“great nation”). Oleh keturunan-
mulah semua bangsa di bumi akan menda-
pat berkat (“great glory--be a blessing”), 
karena engkau mendengarkan firman-
Ku” (Kej. 22:16-18). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, 
mari kita terus membangun mezbah 
doa, pujian, penyembahan dan pere-
nungan Firman Tuhan sehingga kita 
boleh hidup berkenan kepada Tu-
han, menerima penggenapan jan-
ji-janji-Nya yang ajaib. Amin. God 
bless you to be a great blessing. 

In His Blessing, 
AgnesMaria



Mother Wise merupakan program pemuridan 
yang sangat bagus bagi para wanita. Gereja HFC 
Kota telah menyelesaikan batch #1 dari Mother 
Wise 6. Puji Tuhan, kegiatan ini berdampak be-
sar bagi seluruh peserta yang mengikuti. Banyak  
kesaksian-kesaksian dari para peserta yang mengi-
kuti batch #1. Salah satunya kesaksian dari Bu 
Henny Sucipto berikut ini:

Saya sangat bersyukur bisa mengikuti kelas Mother 
Wise 6 yang berjudul “Musim Dingin Kehidupan” 
ini. Bagi saya ini bukan sesuatu yang kebetu-
lan hingga saya dapat mengikuti kelas mw 6 ini. 
Mengapa hal ini bukan suatu kebetulan? Karena 
melalui kelas Mother Wise 6 ini Tuhan serasa ber-
bicara kepada saya secara pribadi. Saya mengala-
mi musim dingin kehidupan. Semenjak papa saya 
sakit stroke dan pikun, saya pun memutuskan un-
tuk merawat papa di rumah saya di surabaya. Me- 
rawat orang sakit bukanlah hal yang mudah. 
Kondisi ini sangat menguras emosi saya dan mem-

buat emosi saya seperti roller coaster. Namun Puji  
Tuhan, melalui pelajaran di kelas Mother Wise 6 ini, 
pemikiran saya dibukakan. Saya dicelikan tentang 
bagaimana mendampingi dan merawat orang tua 
sakit. Saya juga merenungkan dan mempersiapkan 
kematian lalu berfikir untuk mempersiapkan hari 
tua saya. Saya merenungkan, kira-kira warisan apa 
saja yg bisa saya tinggalkan bagi orang-orang se-
keliling saya dan anak saya. Saya menyadari bah-
wa setiap masa ada waktunya, Yang terpenting 
adalah bagaimana saya dapat melewati musim 
dingin kehidupan saya sambil tetap menabur dan 
melayani. Sungguh kelas Mother Wise 6 ini sangat 
memberkati saya. Puji Tuhan.

Gereja HFC kembali membuka kelas Mother Wise 
6 batch #2. Segera hubungi Nanda dan mendaf- 
tarkan diri untuk mengikuti kelas ini. Kita percaya 
Tuhan pasti memberkati setiap kita melalui kelas 
ini. Amen.
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Sedikitnya 19 orang tewas dan lebih dari 200 
orang terluka setelah gempa kuat meng- 
guncang sebagian besar Pakistan dan Afgha- 
nistan pada Selasa malam. Gempa berkekua-
tan 6,5 magnitudo itu merusak bangunan, 
memicu tanah longsor dan membuat warga 
berlarian ke jalan. Gempa berpusat di daerah 
pegunungan di timur laut Afghanistan dekat 
perbatasan dengan Pakistan. “Itu adalah ge-
taran yang mengerikan. Saya belum pernah 
merasakan getaran seperti ini sebelumnya da-
lam hidup saya,” kata penduduk Kabul, Khat-
era, setelah keluar dari apartemennya di lantai 
lima.

Bencana demi bencana juga melanda Bumi 
Pertiwi kita. Dapat dikatakan, tingkat keta-
kutan dan kekhawatiran manusia meningkat 
secara drastis. Salah satu faktor penyebab-
nya adalah keadaan yang sukar. Negeri ini 
dipenuhi dengan goncangan-goncangan 
bencana alam seperti banjir bandang, angin 
puting beliung, dan juga tanah longsor. Belum 
lagi keadaan erekonomian yang semakin tidak 
stabil. Harga-harga kebutuhan hidup melangit 
ditambah pula goncangan politik menjelang 
belakangan ini. Masalah ataupun bencana 
acapkali datang tiba-tiba dan tak seorang 
pun tahu apa yang terjadi di kemudian hari! 
Karena itu Firman Tuhan katakan “Janganlah 
memuji diri sendiri karena esok hari, karena 
engkau tidak tahu apa yang akan terjadi hari 
itu.” (Amsal 27:1).

Adakah yang bisa kita banggakan dari du- 
nia ini? Uang, harta benda, jabatan dan semua 
yang bersumber dari dunia tak bisa diandal-
kan. Semua itu tak bisa kita jadikan sebagai 
tempat pengungsian yang aman. Bersyukur 

kita memiliki Tuhan sebagai satu-satunya  
penolong yang bisa kita harapkan. Sekalipun 
dunia dipenuhi dengan krisis dan goncan-
gan, namun orang yang selalu mengandalkan  
Tuhan akan tetap terpelihara. Sebab Firman-
Nya berkata Ia yang menjadi sumber perlin- 
dungan kita “Tempat perlindunganku dan 
kubu pertahananku, Allahku, yang kuper-
cayai” (Maz 91:2).

Sebuah kidung pujian berkata “berseru, ber-
harap dalam Yesus”. Ini adalah kalimat yang 
tepat yang seharusnya kita naikkan di hada-
pan Tuhan, sebagai respon kita ditengah ben-
cana atau tragedi dalam hidup ini. Sebab, 
tidak ada yang dapat diandalkan dan dibang-
gakan ketika musibah itu datang. Tahta, har-
ta, atau kekayaan dunia tidak berarti apa-apa. 
Yang dapat menjamin hidup kita di tengah 
situasi yang melanda dunia ini adalah ha- 
nya Tuhan Yesus Kristus. Oleh sebab itu, mari 
kita gantungkan hidup kita sepenuhnya hanya 
kepadaNya, karena hanya di dalam Dia kita 
merasakan ketenangan dan keamanan. 

Nahum 1:7 “TUHAN itu baik; Ia adalah tem-
pat pengungsian pada waktu kesusahan; 
Ia mengenal orang-orang yang berlindung  
kepada-Nya”. 

Amin, Tuhan Yesus 
Memberkati!

(Baneulli Sihombing)

U P D A T E
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Should Christians Consider Using the Law of 
Attraction?

Over the past few years, the law of attraction 
has grown in popularity all around the world. 
Social media platforms such as Tik Tok, 
YouTube, and Facebook have played a sig-
nificant role in spreading the principle, and 
it has also been promoted through books, 
seminars, and more. People from diverse 
backgrounds, cultures, ethnicities, and reli-
gions have shown a keen interest in this prin-
ciple. Enthusiastic supporters of the law, who 
have experienced its positivity, continue to 
promote it, making it even more widespread.

However, the question remains - how should 
Christians approach the law of attraction? 
Should they reject it altogether, or should 
they apply it to their lives? If the latter, how 
far should they take it?

Firstly, let’s define what the law of attraction 
is. In simple terms, it proposes that if we 
align our thoughts and emotions with what 
we want or desire, we can bring those things 
into our reality. Scientific evidence on this 
principle is limited, but many people find it 
helpful in achieving their goals.

The law of attraction teaches individuals to 
visualize their wants, needs, and dreams, 
such as a new home, a new car, a better ca-
reer, a happy marriage, good health, success, 
and abundance in life. They are encouraged 
to picture and believe, with their minds and 
emotions, that they have already received 
what they desire or dream of. Finally, they 

must express gratitude and thankfulness for 
the things they have already received (even 
if they are still in the process of becoming a 
reality).

However, the law of attraction does present 
some problems. One issue is that its pro-
ponents teach individuals to align their fre-
quency with that of the universe. They claim 
that they can help individuals merge their 
frequency with the universe. Moreover, they 
teach people to pray to the universe or its 
higher beings.

But what happens if you follow these teach-
ings? Firstly, you start praying to the uni-
verse(a creation not the Creator), which is 
idolatry! The Bible warns us against having 
any other gods besides Him (Exodus 20:3, 
Deuteronomy 5:7). Secondly, these teachings 
encourage individuals to depend on their 
own strength by visualizing what they want. 
However, this goes against the Bible’s teach-
ing that we should not trust in man or make 
flesh our arm, but rather put our trust in God 
(Jeremiah 17:5).

It is essential to remember that Jesus did 
not desire anything, including blessings and 
success, from Satan. In Matthew 4:9-10, 
Jesus was offered everything by Satan, who 
asked Him to worship him. Jesus’ response 
was clear: “Get thee hence, Satan: for it is 
written, Thou shalt worship the Lord thy God, 
and him only shalt thou serve.”

However, as a believer in Christ, you may be 
wondering how to approach this idea while
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staying true to your faith.

Here are some guidelines to help you prac-
tice the law of attraction in a way that aligns 
with Christian beliefs:

1.	 Pray to God in Jesus’ name. As Chris-
tians, we believe that we should only pray 
to God, the Creator of the universe, and 
ask for His blessings. Jesus himself said, 
“And whatsoever ye shall ask in My name, 
that will I do, that the Father may be glo-
rified in the Son. If ye shall ask anything in 
My name, that will I do” (John 14:13-14). 

2.	 Ask the Holy Spirit for guidance. Just 
like Abraham (Genesis 15:5) and Jacob 
(Genesis 30:30-37) who were guided by 
God to see and visualize His blessings, we  
too can seek the Holy Spirit’s help in our 
visualization. “The Holy Spirit, whom the 
Father will send in my name, will teach 
you all things and will remind you of  
everything I have said to you”  
(John 14:26). 

3.	 Believe that you have already received 
what you ask for. Jesus said, “For this 
reason I am telling you, whatever things 
you ask for in prayer [in accordance with 
God’s will], believe [with confident trust] 
that you have received them, and they 
will be given to you” (Mark 11:24). We 
should have faith and trust that God will 
answer our prayers according to His will. 

4.	 Use the truth of God’s word as your  
affirmation. In Philippians 4:8, we are 

told to “think continually” on things that 
are “true, honorable, right, pure, love-
ly, admirable, excellent, and worthy of 
praise.” We should focus our minds on 
God’s promises and His word as we visu-
alize our desires.

To put these guidelines into practice, you can 
start by praying and asking God for what you 
want. Then, visualize your desire and ask the 
Holy Spirit to guide you in your visualization. 
Finally, believe that God has already given 
you what you asked for and use the truth of 
His word as your affirmation.

For example, if you want a new white Toyo-
ta Kijang, you can pray and ask God for it. 
Then, visualize the car and see yourself driv-
ing it or parking it in your garage. Finally, say, 
“Thank you God, I have received a new white 
Toyota Kijang in Jesus’ name” and believe 
that God will provide it for you according to 
His will.

In conclusion, while the law of attraction has 
its pros and cons, as Christians, we can use 
this concept in a way that aligns with our 
faith. By following these guidelines and stay-
ing true to God’s word, we can use the law 
of attraction as a tool to help us achieve our 
desires and glorify God in the process.

God Bless you,
The Little Angel
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